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ABSTRACT

We can evaluate the bank health from financial ratios in its financial statements. The
financial ratios are known as CAMEL fcapital adequacy. asset quality, management,
saming, liguidity). The government changes the regulation of evaluation of bark healih.
Lhe new regufotion we uye now IS 8K BT No. 30 23 UPPR, 19 March 1998 and the old
one s SEBI No, 30 2 LFPPR 30 Aprif 1997

The research issue s whether there any sigmificant changes in hank performance if we
wse the new repulalion than the old one, The changes consist of three financial rotios
there are Iwo ratios of asset guahity and one liguidity ratio. The measurement calculates
the credit vatues from financial ratios according to the old regulation and the new one
and then comporing the resulis.

The resulls show thal there are any significant changes in bank performance using the
new reculation. The results also show that using the new regulation to measure the bank
fealth makes more difficudt for the bank fo get the predicale as a good bank.

Eeywords: Bank health evatvation, The new regulation, Pinancial rario, Credit value.

PENDAHULL AN

Perkembangan perbankan ¢ Indonesia terus mengalami kemgjuan, terutama scjak
nemerintah mengeluarkan kebijakan-kebijakan di sekilor imonseter yang bertyjuan untuk
membenkan kemudahan bag pihak swasta untuk menditikan lembaga-iembaga keuangan
bak bank maupun now-bank. Bertambzhnya jumlah bank secara drastis menyebabkan
persaingan yang ketat dan cenderung tudak sehat di pasar perbankan nasional.

Sistem perbankan vang sehat sangal penting bagi terciptanya dan terpeliharanya ikiim
berbisnis yvang kondusif tethadap praktek bismiz dan persmingan sehat, sertz terhadap
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investasi bam yang mervpakan sumber pertumbuhan ckonomi, karena sektor mometer
yang maniap dan stabil dapat mendukung perkembangan perckonomian.

Asct fisik dant bank adalah nasabahnya, sehingga bank harus dapat menjaga kepercayaan
masyarakat bahwa dana vang tersimpan skan dikelola dengan baik dan aman
Kepercayaan itu diperoleh bila manajemen masing-masing bank solid dan mampu
menjaga kualitas kinerjanya dan juga harus difunjang dengan usaha untuk
mempertahankan kepercavaan dari masvarakat itu dengan memenuhi ketentuan € AMEL
dan Benk Indonesia.

Fenutupan 16 bank swasta yang beroperasi di lndoncsia menimbulkan banvak reaksd,
salah satomya dari pemegang saham vang beranggapan bahwa bank miliknya sehat-sehat
saja. Masalah ini menimbulkan kesadaran bahwa biaya yang dikcluarkan untuk
penyelesaian likuidasi dan pembekuan operasi bank tidaklah kecil.

Reaksi dan biaya penvelesaian likpidasi dan pembekuan operasi bank di atas bisa
dihindari dengan menciptakan sistem pendeteksian dini dari bank sentral yvang dapat
digunakan untuk mengetahoi lebih awal adanya bank-bank yang mengalami kesulitan
keuangan dan diupayakan tindakan pencegahin dengan menganalisis laporan keuangan
yvang diterbitkan oleh bank swasta yang diserahkan pada Bank Indonesia untuk menilai
fingkat keschatan bank. Dengan memanfastkan laporan keuangan bank tersebut maka
dapal mengurangi bizya pemantauan lapangan (on-site moniloving) dan juga dapat
menghindar biaya penyelesaian kebanekrutan (Thomson, 1991).

Pihak mangjemen bank membutuhkan informasi yang akurat dan iopat waktu sebagai
dasar dalam pengambilan kepulusan, salah satunva adalah informasi tenlang tngkat
keschatan bank, Penilanan keschatun bank diperlukan sebagai tolok ulcur bagi manajemen
bank unfuk menilal apakah pengelolaan bank telah mematuhi peraturan yang herlaku.

Heberapa penclinan tentang penilman kesehatan bank dengan menganalisis laporan
keuangan telah dilakukan sebelumnya yaitu oleh Lisetyawati (1999) dan Jussyda (1097),
Manfaat lain dari laporan keuangan sudah banyak dilakukan di berbagai bidang, misalnya
laporan keuangan untuk prethks retum saham, prediksi pertumbuhan laba, dan penilaian
kinerja perusahaan.

Pembangunan dunia perbankan di Indonesia diicingi pula dengsn diterbitkunnya
peraturan dan hukum vang tdak jarang dibust dengan terburu-buru, sehingga
hasilnyapun tidak sempuma. Peraturan perundangan vang diubah-ubah dalam kurun
wakiu yang singkat diantaranya adalah ketentuan mengenal tatacara penilaian tingkat
keschatan bank umum, Hal ini menimbulkan kebingungan bagi para pelaku perbankan
karena dalam keadaan ckonomi seperti ini mengubah-ubah suamu kebijakan bukan hal
tmudah. Banyakmya mntervenst dan pemerintah maupun pihak asing dalam dunia
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perhankan mendorong Bank Indonesia sebagal bank senmal untuk rerus memperbaharui
peraturan-peraturan yang ada dengan melakukan penyempumaan-penyempumaan supaya
dapatl mengaiasi inasalah tersebut untuk mendapatkan suatu kondisi perbankan yang lebih
baik.

Penelitian i1 dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank-bank umum yang telah
mempublik berdasarkan peraturan Bank Indonesia tahun 1997 dan membandingkannya
dengan peraturan vang telah diperbaharui pada tahun 1998, bardasarkan analisa laporan
keunangan bank-bank tersebut.

Rumusun Masalah

Dengan adanya pemubahan-perubahan vang dilakukan oleh Bank Indomesia terhadap
peraturan atau tata cara pemlaian kesehatan bank. penulis ingin mengetahui apakah
terdapat perbedasn antara peraturan lama dan peraturan baru  terutama dalam
pelaksanaan dan penerapan tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, serta apakah dapat
memberikan pengaruh yang lebih baik bagi suatu bank.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memnberikan gambaran

mengenal tata cara penilaian kesehatan bank. dan juga untuk membandingkan

penerapannya antara peraturan Bank Indonesia vang dulu dan peraturan vang terbaru,

apakah mempermudah atau justrn mempersulit suatu bank untuk menjadi baik.

Penelitan i dhharapkan dapat dirasakan manfaainya bagi beberapa pithak wang

berkepentingan, yaitu:

1. Penilaian kesehatan bank dapat digunakan scbagai informasi bagi pihak manajemen
bank dalam pengambilan keputusan dalam mengelola perusahaannya.

2. Penilaian keschatan bank diantara bank-bank dapat diharapkan sebagai salah satu
pertimbangan bagi pemenntah dalam menetapkun kebijakan di bidang perbankan

3. Perbandingan penerapan lata cara penilaian keschatan bank menunut peraturan laima
dan peraturan barmu dapat dijadikan pertnnbangan pemenntah apakah pembahaman
terschut memberikan manfaar bagi dunia perbankan Indonesia.
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TixIALUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Kerangka Teoritis

Bank memiliki fungsi strategis dalam pembangunzn nasional, mengingat fungsinya
sebagan penghimpun dan penvalur dana nniuk menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional unuk meningkatkan pemeratazn pertumbubian ckonomi. Sifat bisais bank pada
dasarnya melaksanakan tiga fungsi pokok. vaitu menerma penylimpanan dang dari
masyarakat, menvalurkan dana tersehut dalam bentuk kredit kepada masyarakat, dan
melaksanakan berhagai jasa vang diperlukan masvarakat dalam kegiatan perdagangan
dalam dan fuar negeri, serta berbagai jasa vang diperlukan lainnya (Mulyono, 19935),

Keherhasilan bisnis dibidang perbankan sangai ditentukan oleh kepercayamn masyarakat
pengguna jasa perbankan, sehingpa dupat dikatakan bahwa hisnis perbankan merupakan
usaha yang mengandalkan kepercayaan. Tinekal likuiditas vang tingpi dan kinerja
manajemen yaug baik dalam mempertahankan kepercayaan nusyarakar juga menentukan
keberhasilan dalam bisnis ini.

Perbankan dizwasi oleh bank sentral yang bertujuan unluk memberikan perlindungan dan
menjaga kepercayasan masyarakat terhadap perbankan Indonesia Bentuk pengawasar
yang dilakukan welipwi pengaturan perizinan pendirian bank, pengaturan publikasi
laporan kewangan bank, pencabutan izin usaha hank vane tdak layak lagi unmuk
beroperasi dan merugikan masyaraket, serta ruelakukan pembinaan dan pengawasan
hank,

Bank Indonesia sebagai bank sentral berlandaskan wewenang dan fugas-tugas yang
dinraikan dalam Undang-Undang Mo, 7 tahun 1992 tentany, perbankan dan Undang-
Undang No. 13 Lashun 1968 tentang bark sentral. diberi wewenang melakukan pembinaan
dan pengawasan atas semua jenis bank yang beroperasi di Indonesia. Undang-Undang
yang terkait dengan tugas dan wewenang Bank Indonesia tersebut adalah pasal 29, 31,
31, 33 Undang-Undang Perbankan. dan pasal 36 Undang-Undang tentanyg bank sentral
Undang-Undang No. 13 tahun 196%. Pengawasan dan pemeriksaan vang dilakukan oleh
Bank Indonesia terhadap usaha perbankan bertujuan agar bank-hank tdapat beroperusi
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudent banking),

Perbankan juga memanfaatkan laporan keusnpan schagai alat untuk melihat kondisi
keuangan dan kelangsungan lidup suatu bank. Hal ini hiasanya dilakukan oleh Bank
Indonesia sebagai bank sentral, yang dengan menggunakan angka-angka dalam laporan
keuangan itu, untuk meneniukan apakah bank tersebut memiliki kondisi kenangan vang
baik dan apakah suatu bank masih dapat melanjutkan usahanyva atau tidak.

438 Ekvitax Vol & Nood Desember 20004 485-507




G FSAK No, 31, laporan keuangan bank terdini dari (SAK, 1999):

Lacocan komitmen dan kentinjensi
L snoran laba rugi

L =noran arus kas

5 Catatzn atas laporan keuangan

Tetapi dengan perkembangan-perkembangan yang ada sekarang, laporan keuangan vang
dipublikasikan oleh suatu bank terdiri dari:

1. Neraca

2. Laporan laba rugi

3. Lapuran komitmen dan kontinjensi

4. Laporan kualitas aktiva produknf

Lisgha penjaminan keselarasan tindakan bank umum dengan tujuan Bank Indonesia
adalah pengawasan oleh Bank Indonesia melalui penilaian kesehatan bank umum. Dalam
upaya penilaian tingkat keschatan bank vang ada di indonesia, BI sebagai bank sentral
telah mengeluarkan aturan sebagai tata cara penilaiannya, yaitu dengan dikeluarkannya
SK Direksi Bl ™o, 30/ 1/KEP DIR tanggzal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian
Keschatan Bank dengan mengpunakan varishel CAMEL (Capital adegquacy, Asseis
gueality, Management, Farning, Liguidity), dan kemudian mengadakan perubahan dengan
menerbitkan peraturan baru yaitu SK Direksi BI No. 30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret
1998 rentang Perubahan SK Direksi Bl No. 30/11I/KEP/DIR tanggal 30 April 1997
tentang Tata Cara Penilzian Kesehatan Bank Umum.

Analisis CAMEL adalah analisa keuangan bank dan penilaian manajemen suatu bank
yang ditetapkan oleh Bank Indomesia yang intinya merupakan kepentingan pengelola
bank. masyarakat pengguna jase bank, dan pengawas bank. CAMES, merupakan aspek
yang sangat penfing dalam menentukan keszhatan suam bank yang mencakup lima aspek
kunci, vaitu permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemnen, rentsbilitas, dan
likuiditas.

Penilaian tingkat kesehatan bank bertuyjuan untuk dijadikan standar bagi pihak
manajemen bank dalam mengelola bank supaya sesuai dengan ketentuan-ketentuan
pertbankan yang schat, dan scbagai standar dalam menentukan pengembangan dan
pembingan hank.

Dalam upaya pemiaian tingkat kesehatan bank yanp ada di Indonesia, BI sshaga bank
sentral tclah mengclvarkan aturan schagal tata cara penilajannya, vaitu dengan
dikeluarkannya SK Direksi Bl No. 30/1 l/KEF DIR tangpal 30 April 1997 tentang Tata
Cara Penilaian Keschatan Bank dengan menggunakan varabel CAMEL (Capital
adequacy, Assels guality, Monasenent, Earmng, Lepndiny, dan kemudian mengadakan
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Penilzian Kesehatan Rentahilitazs Perbankan

Penilaian kesehatan maupun perhitungan rentabilitas perbankan tGdak  mengalami
perubzhan dalam SE RI 1998, Rasio rentabilitas dihitunp, dengan cara sebagai bertkut:

l.aba sebehun pajak

Rata-rata volome usaha

Hasil permtungan menunjukkan bahwa beberapa bank mengalami peningkatan predikat
kesehatan yaitu Bank Arta Niaga Kencana, Bank CIC, Bank Eksekutif, dan BIL Hal ini
discbabkan karena peningkatan laba vang diperuleh bank-bank terssbut. Sebaliknya
terdapat beberapa bank yvang justrn mengalami penurunan predikat kesehatan yaitu Bank
Pikko dan Bank Victoria. Tetapi secara umumn terjadi perubahan rasio kenangan dari
tahun ke tahun untuk masing-masing bank. walaupun perubahan tersebut belum mampu
membuat perubahan pula dalam predikat kesehatan yamg diperoleh. Hal i dapat
dischabkan oleh peningkatan laba yvang tidak tevlalu besar pada setiap tahunnya.

Rasio rentabilitas keuangan yang digunakan berikuinya adalah:

Biaya Operasional

Pendapatan operasional

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa beberapa bank mengalami pemingkatan rasio
keuangan vang cukup signifikan sehingga membawa perubahan dalam predikat kesehatan
vang diperolehnya, Bank-bank tersebut adalah Bank Arta Mispa Kencana Bank CIC,
Bank Danamon, Bank Eksckutif, Bank Mepa, Bank Nusantara Parahyangan, Bank Panin,
Bank Swadesi, dan Bank Victoria. Hal ini disebabkan karena kemampuan bank-bank
tersebut untuk menekan baya operasional yang selama ini dikeluarkan, atau peningkatan
pendapat operasional vang diperoleh masing-masing bank.

Penilaian Kesehatan Likmditas Perbankan

Perhitungan dan penilaian kesehatan terhadap rasio keuangan likuiditas yang pertama mi
tidak mengalami perubahan dalam SE BI 1998, Rasio keuangan vang digunakan adalah:

Kredit yang diberikun
[.DR =
Crana vang ditcrima
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Hasil penghitungan menunjukkan bahwa lerdapat beberapa bank yang mengalami
perubahan rasio keyangan yang cukup besar sehingga membawa perubahan pula dalam
predikat kesehatannya, Bank-bank tersebut adalah Bank Dunamon, Bank Inter Pasific,
dan Bank Niaga. Nilai LDR ini inenunjukkan bahwa semakin tingpi mlainva, maks
semakin rendah tingkat likuiditasnya, karena jumlah dana yang digunakan untuk
membiayai kreditnya semakin banyak. Namun secara umum. bank-bank tersebut telah
dapat mempercleh predikat sehat dan mampu mermpertahunkannya selama tahun 1998,
1999 hingga tahun 2000,

Rasio likuiditas kedua vang digunakan yaitu

{aft Moy

Aktiva lancar
Perubahan vang dilakukan oleh Bank Indonesia dalum perhitungan dan  penilaian
kesehatan bank tercantwm dalem SE Bl 1998 Perubahan tersebut meliputi perubahan
perhitungan rasio keuangan yang dipakai, yaiti:

Canl! Money

Mlodal Inti

Hasil perhitungan rasio keuangan menorst SE Bl (997 dan SE Bl 1998 menbawa
peribabian uniuk masing-masing  bank, bepitu juga dengan predikat keschatannya,
walaupun tidak terlalu sigpifikun. Beberapa bank seperti BNI, Bank Balii Bank
Danamon, BIl, Bank Inier Pasific, Bank Nizga, Bank Umiversal dan bank Victoria
memuut SE Bl 1997, pada tahun 1998 mendapat predikat sehat, justru dengan perubahan
petaluran yang diberlakukan mengalami penurunan predikat kesehatan menjadi tidak
sehat. Hal it juga terjadi untuk tahun 1999 Pada tshun 2000, secara umum hanya Bl
yang mengalami perubaban predikat keschatan menurut SE BI 1998 dibandmgkan
dengan SE Bl 1997, sedingkan bank-bank yang lam dapat mempertahankan predikar
schat.

Perhilungan secara keselurihan terhadap data perbankan tersebut dengan menggunakan
Witcexon Signed Ronks Cesi, menutijukkan asymp. sig. sebesar 0,322 yang berada diatas
taraf’ sigmifikansi 5%, dengan demikian Ha3 diwlsk. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubshan vang tejadi tidak cukup signifikan karena hanya berlangsung setahun dan
tdak dialami oleh semua bank selama waktu tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa bank-bank tersebul telah memiliki ysaha yvang baik untuk mempertahankan
kesehatan likuiditasnya, sehingpa walaupun terjadi perubahan peraturan tidak [erlalu
mempengaruhi kanerja likuiditasnya,
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Selanjutnya Bank Indonesia melakukan perhitungan terhadap nilai kredit yang diperoleh
dati rasio keuanpan yang telah dihitung. Nilai kredit secara keseluruhan tersebut
diperoleh dengan menjumlahkan nilai kredit masing-masing rasio keuangan ditambah
dengan milai kredit yang berasal dari aspek manajemen. Karena aspek manajemen
merupakan informasi intern bank dan Bank Indonesia, maka informasi itu hanya
diketabui oleh kedua pibuk Lersebut. Maka berikutmnya akan dihitung nilai kredit dari tujuh
rasio keuangan dengan menambahkan nilai kredit dari aspek manajemen baik dalam
keadaan schat, cukup schat, kurang maupun tidak sehat, dengan tetap membandingkan
antara SE BI 1997 dan SE Bl 1998

Hasil perhitungan nilai kredit secara keseluruhan dengan memasukkan aspek manajemen
baik dalam kondisi sehat, cukup, kurang maupun tidak sehat dan uji statistik yang
dilakukan terhadap hasil perhilungan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedasn
vang signifikan dalam kincrja bank antara SE R 1997 dan SE Bl 1998 yang mengalami
beberapa perubahan. Nilsi empat asymp. sig. yang jauh dibawah 5% merupakan nilai
vang menunjukkan hal tersebul. Temuar ini menunjukkan bahwa terdapat persamasn
dalam hasil perbandingan secara statistik untuk masing-masing rasio yang mengalami
perubahan dengan nilai kredil secara keseluruhan vang didasarkan pads rasio kenangan
yang diperoleh. dan ditambah dengan nilai dan aspek manajemen. [al ini mcnunjukkan
bahwa aspek manajemen inemiliki bobot cukep besar dalam perhitungan rasio ¢ AMET.
vaitu sebesar 25%. yang tenhu :aja cukup mempengaruhi hasi penilaian keschatan suatu
bank. schingga mengindikasikan balhwa aspek manajemen temyata memiliki pengaruh
vang cukup besar dalam menentukan pemberian predikat keschatan suat bank,

SIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari penelituan ini adaluh bahwa perubahan-perubahan yang terjadi
yang dilakukan olch Bank Indonesia dalam SE BI 1998 yang semula SE BI 1997 tentang,
tatacara penilaian kesehatan bank umum ternyata membawa pengaruh yang sigmifikan
dalam perubahan rasio-rasio keuangan masing-masing bank dan juga mempengaruhi
predikat kesehatan yang diperoleh bank-hank tersebut. Walaupun perubahan-perubahan
terscbut hanya meliputi tiga rasio keuangan vaitu kualitas aktiva produktif dan rasio
hikuiditas, ternyata membawa pengaruh besar terhadap keadasn kesehatan sustu bank.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa dengan peraruran-petaturan baru yang tercantum
dalam SE BI 1998 terscbut juga mempersulit suam bank uniuk memperoleh predikat
keschatan yang baik. Hal m dimaksudkan supaya bank-bank di Indonesia lehih
meningkatkan ysahanya untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanys,
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sehingpa didapukan suaty kondisi perbankan yang kondusif untuk perkembangan dunia
usaha dan jupa stabilitzs dalam perekonomian Indonesia.

Sekahipun hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peraturan vang bam memberi

dampak yang cukup besar bagi keadaan dan penilaian kesshatan suaty bank. namun

intepretasi hasil penehtian ini tidak dapat dilepaskan dari beberapa keterbatasan
penelitian, seperti yang diulas berikut ini.

*  Variabel-variabel dalam penelitian im dihitung berdasarkan informasi publik yang
jelas tidak seakurat data yang digunakan Bank Indonesia

*  Skor kesehatan dihitung berdasarkan laporan keuanpan tahunan. sedangksn Bank
Indonesia menghitung skor kesehatan berdasarkan laporan keuangan bulanan.

s Keterbatasan data pada Bank Indonesia menyebabkan penode pengamatan hanva
mencakup tiga tahun, dan lebih baik sekiranya bila peniode pengamatan dilalcakan
lebih dari in.

¢ Laporan keuangan suatu bank pada publik sifatoya sanpat umum dan fidak memuat
informasi yang spesilik. paduhal sangat mempengaruhi perhitungan skor keschatan
snam hank.

o Aspek memgiemen dimasukkan dalam penilaian akhir bukanlah data akurat vang
berasal dar jawaban pithak manajemen bank. padahal aspek fersebut mempunyai
hobol penmilatan yang cukup besar sehinpga memiliki pengaruh besar pula untuk
penilaian keschatan suatu benk.

Mengingat keterbatasan-keterbatasan yang ada, perlu dilakukan penchitian leth lanjut
tentang dampak perubahan peraturan vang ada terhadap keadaan kesehatan suatu bank.
Akses laporan keuangan bulanman bank umtuk menghimng skor kesehatan bank vang
sehenamya dihitung berdasarkan data laporan keusnpan bulanan bank periu dilakukan,
Peniode pengamatan juga lebih balk untuk diperpanjang dan junlah bunk yang diteliti
diperbanvak sechingga akan lebih terhhar dampak perubahan peraturan yvang terjadi
Apabila memang terjadi perubahan signifikan Karena peraturan perbankan yang bam,
sclanjutnya dapat juga dilakukan penelitian terhadap pengaruh peraturan-peraturan Bank
Indoriesia yang ko yang diberlakulan terhadap suatu bank tethadap kinerjanya.

Mengingat keterbatasan data laporan keuanpan dan informasi-informasi lain, perly
adunya pemingkatan keterbukaan dari Bank Indonesia terhadap informasi tersebul,
schingga akan lebih meningkat pula kepercayaan masyarakat tethadap pemerintah,
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